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Lampiran  1 SOP latihan fisik intadialisis 

 

 

 

 

 

SOP PEMBERIAN LATIHAN FISIK INTRADIALIS 

UNTUK MENINGKATKAN KADAR HEMOGLOBIN  

PADA PASIEN GAGAL GINJAL KRONIK YANG 

MENJALANI HEMODIALISA 

Pengertian Latihan fisik intradialisis adalah aktifitas fisik yang dilakukan 

secara terencana dan terstruktur dalam rangka untuk 

memperbaiki dan memelihara kebugaran fisik dalam  

meningkatkan aliran darah pada otot, memperbesar 

jumlah kapiler dan meningkatkan kualitas hidup pasien 

Tujuan  1. untuk mengurangi kekakuan pada otot sendi dan kelemahan 

pada otot yang dapat dilakukan secara aktif maupun pasif 

tergantung dengan keadaan pasien. 

2. Untuk Meningkatkan kadar hemoglobin  

Indikasi  1. pasien yang menjalani hemodialisa dengan hemoglobin 

rendah 

Persiapan pasien 1. pastikan identitas pasien 

2. jaga privasi pasien 

  Prosedur kerja 1. Tahap Orientasi 

a. Berikan salam: Assalamualaikum Wr. Wb 

b. Memperkenalkan diri 

c. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan pada 

klien/keluarga(tindakan dilakukan selama 2 kali dalam 

seminggu dengan durasi 30 menit  setiap gerakan 

diulangi 3 kali,gerakan di hitung 8 kali hitungan setiap 

gerakan dilakukan di pagi hari) 

d. Menanyakan kesiapan klien 

e. Jaga privasi klien 

f. Atur posisi pasien 

1. Tahap kerja 

a. Leher 

Tekuk kepala kebawah dan keatas lalu menoleh kesampi

ng kanan dan kiri diulang 3 kali gerakan di hitung selama 

8 kali hitungan 

b. Lengan/Pundak 

Angkat tangan keatas lalu kembali kebawah, setelah itu 

kesamping dan kebawah lagi diulangi 3 kali gerakan di 

hitung selama 8 kali hitungan 

c. Siku 

Dengan menekuk lengan,gerakan lengan keatas dan 

kebawah Pergelangan tangan,Tekuk pergelangan tangan 

kedalam dan keluar lalu samping kiri dan kanan diulangi 

3 kali gerakan di hitung selama 8 kali hitungan 



 

 
 

d. Jari tangan  

Tekuk keempat jari tangan  kea rah dalam lalu regangkan 

kembali. Kepalkan seluruh jari lalu buka, tekuk tiap jari 

satu persatu diulangi 3 kali gerakan di hitung selama 8 

kali hitungan 

e. Lutut 

Angkat kaki keatas lalu lutut ditekuk kemudian 

diturunkan lagi, gerakan kaki ke samping kanan dan kiri 

lalu putar kearah dalam dan luar diulangi 3 kali gerakan 

di hitung selama 8 kali hitungan 

f. Pergelangan kaki 

Tekuk pergelangan kaki keatas lalu luruskan, tekuk jari 

kaki keatas dan kebawah diulangi 3 kali gerakan di hitung 

selama 8 kali hitungan 

g. Jika mampu berdiri lakukan gerakan badan membungkuk 

kemudian putar pinggang kesamping kanan dan kiri. 

INGAT. Tidak dipaksakan dalam latihan, lakukan 

sesering mungkin. 

2. Terminasi 

1. Merapikan Klien 

2. Merapikan alat 

3. Mengucapkan hamdalah 

4. Melakukan evaluasi pelaksanaan prosedur 

5. Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

6. Berpamitan, mengucap salam 

3. Penampilan selama tindakan 

a. Ketenangan 

b. Ketelitian  

c. Melakukan komunikasi terapetik 

 

Dokumentasi Catat tindakan yang dilakukan, tanggal dan jam pelaksanaan,na

ma perawat yang melakukan tindakan. 

 Sumber: (Ganik,S.,Nurul, 2018) dan (Zakhwa, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 SOP Pemeriksan kadar hemoglobin 

 

SOP PEMERIKSAN KADAR HEMOGLOBIN 

DENGAN EASY TOUCH GCHb  

 

1. Pengertian Pemeriksaan hemoglobin (Hb) adalah prosedur medis yang 

digunakan untuk mengukur jumlah kadar hemoglobin dalam 

darah  

2. Tujuan 1.  Untuk mengetahui kadar sel darah merah dalam tubuh 

3. Peralatan 1. Alat test easy touch GCHb  

2. Stick hemoglobin  

3. Lancing device ( alat pencoblos) 

4. Jarum lancet 

5. Alcohol swab 

6. Handscoon 

7. Baterai  

4. Kebijakan   

5. Prosedur 1. Tahap Pra Interaksi 

a. Mencuci tangan  

b. Menyiapkan alat 

c. Menciptakan lingkungan yang nyaman dan bersih 

2. Tahap orientasi 

a. Memberikan salam dan sapaan pada pasien 

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan  

c. Menanyakan persetujuan/kesiapan pasien 

3. Tahap kerja 

a. Mencuci tangan 6 langka 

b. Mengatur posisi klien dengan nyaman 

c. Bersihkan jari klien dengan alcohol swab. 

d. Tusuk jari dengan lancing divice 

e. Ambil darah dengan ujung stick pada jari klien 

f. Tunggu 6 deting untuk melihat hasilnya 

4. Tahap Terminasi  

a. Melakukan evaluasi tindakan 

b. Berpamitan dengan pasien dan keluarga 

c. Membersihkan alat 

d. Mencucitangan  

e. Mencatat kegiatan dalam lembar catatan 



 
 

 

Lampiran 3 lembar celiklis latihan fisik intradialis 

 

No 

Nama 

inisial 

klien 

Minggu pertama Minggu kedua 

Leher Lengan Siku Jari Lutut P.kaki badan Leher Lengan Siku Jari Lutut P.kaki Badan 

ki k

a 

ki K

a 

ki ka ki ka ki ka Ki ka ki ka Ki ka ki K

a 

ki ka ki ka ki ka ki Ka Ki K

a 

1 Ny.Ca                             

2 Th.H                             

3 Tn.A                             

4 Th.As                             

5 Ny. G                             

6 Ny. Sur                             

7 Ny.Sa                             

8 Ny. Za                             

9 Ny.N                             

10 Th,Y                             

11 Ny.Mu                             



 

 
 

12 Ny.Mi                             

13 Ny. L                             

14 Ny.Xe                             

15 Ny. Er                             

 

 



 
 

 

Lampiran  4  catatan hemoglobin 

No Nama Usia  Pretest Postest 

1 Ny.Ca 52 8.6 9.1 

2 Th.H 56 9.2 9.7 

3 Tn.A 49 9.7 10.3 

4 Th.As 62 8.3 9.5 

5 Ny. G 48 8.9 9.6 

6 Ny. Sur 58 10.1 10.8 

7 Ny.Sa 55 10.4 11 

8 Ny. Za 60 8.9 9.4 

9 Ny.N 52 9.4 10.1 

10 Th,Y 57 9.8 10.7 

11 Ny.Mu 50 9.4 10.1 

12 Ny.Mi 50 8.2 9.1 

13 Ny. L 59 8.1 8.8 

14 Ny.Xe 49 8.7 9.4 

15 Ny. Er 54 8.5 9.6 



 
 

 

Lampiran  5 Permohonan menjadi responden  

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN  

Kepada Yth:  

Responden di Wilaya Kerja Puskesmas Sawah Lebar  

di  

Kota Bengkulu 

 

Dengan Hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah 

Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu:  

Nama : Dewi Suliyanti 

Npm  : 2114201043 

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh pemberian latihan 

fisik intradialis untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada penderita gagal ginjal 

kronik yang menjalani hemodialisa di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu”.  

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi saudari 

sebagai responden. Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila saudari menyetujui, maka 

dengan ini saya mohon kesedian untuk mendatangani lembar persetujuan 

(Informed consent) dan melakukan tindakan yang akan diberikan.  

Demikian atas perhatiannya dan kesediaan saudara sebagai responden saya 

ucapkan terima kasih.  

Bengkulu,                 2024  

Peneliti  

 

 

Dewi Suliyanti 

2114201043 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  6 Format persetujuan responden 

FORMAT PERSETUJUAN RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama  :  

Umur  :  

Jenis Kelamin :  

Alamat  :  

Setelah dijelaskan maksud dari peneliti, maka saya bersedia menjadi 

responden yang dilakukan oleh saudari Dewi Suliyanti Mahasiswa Program Studi 

Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu yang akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh pemberian 

latihan fisik intradialis untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada penderita 

gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di Rumah Sakit Bhayangkara 

Bengkulu”.  

Demikian persetujuan ini saya tanda tangani dengan sesungguhnya 

sukarela tanpa paksaan siapapun agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.  

 

Bengkulu,               2024  

Responden  

 

 

        (…………………………) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 SK pembimbing 

 



 

 
 

Lampiran 8 Berita Acara Bimbingan 

 



 

 
 

Lampiran 9 Surat Izin Pra Penelitian 

 



 

 
 

Lampiran 10 Surat Balasan Pra Penelitian 

 



 

 
 

Lampiran 11 Persetujuan Penelitian 

 



 

 
 

Lampiran 12 Surat Izin Penelitian  

 



 

 
 

 
 



 

 
 

Lampiran 13 Surat balasan izin penelitian 

 
 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 14 hasil output spss 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 45-55 tahun 9 60.0 60.0 60.0 

56-65 tahun 6 40.0 40.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

usia penderita ggk 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 48 1 6.7 6.7 6.7 

49 2 13.3 13.3 20.0 

50 2 13.3 13.3 33.3 

52 2 13.3 13.3 46.7 

54 1 6.7 6.7 53.3 

55 1 6.7 6.7 60.0 

56 1 6.7 6.7 66.7 

57 1 6.7 6.7 73.3 

58 1 6.7 6.7 80.0 

59 1 6.7 6.7 86.7 

60 1 6.7 6.7 93.3 

62 1 6.7 6.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 4 26.7 26.7 26.7 

perempuan 11 73.3 73.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

pre1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid anemia ringan 2 13.3 13.3 13.3 

anemia sedang 13 86.7 86.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 



 

 
 

post2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid anemia ringan 6 40.0 40.0 40.0 

anemia sedang 9 60.0 60.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

pretest kadar hb .134 15 .200
*
 .959 15 .673 

postest kadar hb .168 15 .200
*
 .947 15 .482 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest 

kadar hb - 

postest 

kadar hb 

-.7333 .2093 .0540 -.8492 -.6174 -

13.569 

14 <.001 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 15  Surat Selesai Penelitian 

 

 



 

 
 

Lampiran 16 Izin Etik Penelitian 

 

 



 

 
 

Lampiran 17 dokumentasi penelitian 

Pre intervensi Latihan fisik intradialis Post intervensi 
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